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ABSTRACT 

Gout, also known as arthritis gout, is a degenerative disease that attacks the joints, and is most 

often found in the community, especially the elderly. Management of people with gout arthritis 

is focused on controlling pain. Pain can be minimized by providing non-pharmacological 

therapeutic measures and one of them is a warm compress. Purpose: to analyze / explain how 

the effect of warm water compresses on decreasing arthritis gout pain scale in the elderly. 

Methods: The method used in writing this literature review is by searching the internet from a 

database with high and medium quality criteria, namely Scopus, ProQuest, Pubmed, CINAHL 

and Scient Direct, but some journals also use a number of health links such as Curren nursing 

and others. , using keywords (influence, warm compress, arthritis gout). Results & Analysis: 

From 15 articles from 2015 to 2020, the inclusion criteria were obtained and analyzed, while 

the designs in this analysis were quasi-experimental (14 articles / research) and literature 

review (1 article / research), then there was 1 article. journals discussing warm water 

compresses, 7 journals discussing the combination of warm water with ginger decoction, and 

1 journal each discussing the combination of warm water compresses (salt, cinnamon, 

lemongrass and moringa leaf soaks) on reducing the pain scale of arthritis gout in the elderly. 

Conclusions & Suggestions: the results of the analysis of this study indicate that there is an 

effect between compresses of warm water and warm water combined with (ginger, salt, 

cinnamon, lemongrass & moringa leaves) on reducing the scale of gouty arthritis pain in the 

elderly. So it is recommended that people with arthritis gout be able to apply this intervention 

so that the pain they feel can be reduced or lost. 

ABSTRAK 

Asam urat atau dikenal juga dengan arthritis gout merupakan penyakit degeneratif menyerang 

persendian, dan paling sering dijumpai di masyarakat terutama dialami oleh lanjut usia. 

Penanganan penderita Gout arthritis difokuskan pada cara mengontrol rasa nyeri. Nyeri dapat 

diminimalisir dengan melakukan pemberian tindakan terapi non farmakologi dan salah 

satunya adalah kompres air hangat. Tujuan: untuk menganalisis/menjelaskan bagaimanakah 

Pengaruh Kompres Air Hangat terhadap penurunan skala nyeri arthritis gout pada lansia. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan literature review ini adalah dengan 

penelusuran internet dari database dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu Scopus, 

ProQuest, Pubmed, CINAHL dan Scient Direct, namun beberapa jurnal juga menggunakan 

berapa link kesehatan seperti Curren nursing dan lain-lain, menggunakan kata kunci 

(pengaruh, kompres air hangat, arthritis gout). Hasil & Analisis: Dari 15 artikel sejak tahun 

2015 sampai 2020 telah memenuhi kriteria inklusi yang didapatkan dan telah dianalisis, 

adapun desain dalam analisis ini adalah quasi eksperimen (14 artikel/penelitian) dan leteratur 

review (1 artikel/penelitian), kemudian ada 1 artikel jurnal yang membahas kompres air 

hangat, 7 jurnal membahas kombinasi air hangat dengan rebusan jahe, dan masing-masing 1 

jurnal membahas kombinasi kompres air hangat dengan (rendaman garam, kayu manis, serei 

dan daun kelor) terhadap penurunan skala nyeri arthritis gout pada lansia. hasil analisis 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara kompres air hangat dan air hangat 

kombinasi dengan (jahe, garam, kayu manis, serei & daun kelor) terhadap penurunan skala 

nyeri arthritis gout pada lansia. Sehingga Disarankan kepada penderita arthritis gout untuk 

dapat menerapkan intervensi ini agar nyeri yang dirasakan dapat berkurang atau hilan 
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PENDAHULUAN  

 

Penyakit Arthritis Reumatoid termasuk penyakit yang menyerang pada sistem muskuloskeletal. Salah satu penyakit 

yang sering diderita pada lansia adalah penyakit Arthritis Reumatoid. Suatu penyakit yang menyerang autoimun dimana 

persendian (tangan dan kaki), secara simetris mengalami peradangan, sehingga terjadi pembengkaan nyeri dan dapat 

menyebabkan kerusakan pada bagian dalam sendi (Handriani, 2017). 

Di dunia penderita Arthritis Reumatoid mencapai angka 335 juta jiwa, sekitar 1 dari 6 orang di dunia ini menderita 

Arthritis Reumatoid. Diperkirakan angka terus bertambah hingga tahun 2025 dengan indikasi lebih dari 25% akan mengalami 

kelumpuhan. WHO (World Health Organization) melaporkan bahwa 20% penduduk dunia terserang Arthritis Reumatoid 

dimana 5-10% adalah yang berusia diatas 60 tahun. Di Indonesia diperkirakan 12%-34% dari 18,3 juta orang penduduk 

Indonesia. Prevalensi ini meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan cukup bervariasi antara satu daerah dengan daerah 

yang lain. Dari data yang didapatkan nyeri pada serangan gout banyak di derita pada penduduk Indonesia diatas umur 45 tahun. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk didunia maka jumlah penderita gout secara otomatis akan meningkat  pula  

(Ahmad, 2018). 

Rasa nyeri merupakan gejala penyakit gout yang paling sering menyebabkan seseorang mencari pertolongan medis. 

Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual dan 

potensial. Untuk mengurangi rasa nyeri dapat dilakukan dengan pemberian terapi Farmakologis dan terapi Non Farmakologis. 

Terapi Farmakologis (medis) adalah pemberian obat analgesik non opioid dan obat antiinflamasi non steroid, analgesik opioid, 

dan obat tambahan (adjuvan) atau koanalgesik, Terapi komplementer merupakan terapi alamiah diantarnya adalah dengan terapi 

herbal. Pengobatan dengan terapi komplementer mempunyai manfaat selain dapat meningkatkan kesehatan secara menyeeluruh 

juga lebih murah, pengobatan komplementer. Oleh karena itu, terapi Arthritis Reumatoid dapat dilakukan dengan terapi herbal 

atau dengan menggunakan terapi tanaman seperti jahe merah, rebusan daun sereh dan dapat juga menggunakan dengan terapi 

relaksasi, distraksi dan pemberian sensai hangat dengan cara terapi kompres air hangat (Perry,2019).  

 

METODE 

Studi literartur ini menggunakan desain literature review. Pencarian yang dibahas dalam studi menggunakan database 

yaitu google scholar dalam rentan waktu  2015-2020. Kata kunci yang digunakan adalah pengaruh kompres hangat terhadap 

penurunan skala nyeri Atritis Gout pada lansia.  

Artikel yang muncul pada halaman pencarian kemudian disaring kembali menggunakan filter jenis artikel. Artikel yang 

terkumpul kemudian diseleksi kembali dengan menggunakan kriteria inklusi yakni : 1).tujuan artikel adalah menganalisis 

pengaruh kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri atritis gout pada lansia. 2). Penelitian quasi eksperimen dan kualitatif. 

Kriteria eksklusi yakni ; 1). Bukan full teks 2) intervensi non kompres hangat dan tidak ada pengaruh yang efektif. 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Pada studi literatur ini penulis mengambil dari 15 artikel menunjukkan kombinasi kompres air hangat efektif atau memiliki 

pengaruh terhadap penurunan/perubahan penurunan skalah nyeri pada penderita gout arthtritis. Jenis desain yang 

berkontribusi dalam intervensi  kompres ai hangat ini sebagian besar quasi-eksperimental (14 artikel), dan Literatur Riview (1 

artikel) dengan jumlah rata-rata pasien 20 responden, secara keseluruhan membahas tentang Pengaruh Terapi Kompres Air 

Hangat dengan Jahe Terhadap Penurunan Skala Nyeri pada lansia yang menderita arthritis gout. Terapi yang di gunakan 

adalah kompres air hangat, kompres jahe merah, kompres hangat dengan jahe, kompres jahe, kompres dengan parutan jahe 

kuning, Kompres Hangat Dengan Rendam  Garam, Kompres Serai Hangat Kompres hangat daun kelor, Kompres hangat jahe 

merah. visualisasi Pemberian anchoring. Selanjutnya hasil penelitian akan dipaparkan pada tabel 1. 
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Gambar 1. Bagan Pencarian Artikel 

 

PEMBAHASAN 

Arthritis Goudadalah penyakit kronis sistemik yang progresif pada jaringan pengikat mencankup peradangan pada 

persendian sinovial yang simetris sehingga menyebabkan kerusakan pada persendian (Reever, C. Dkk, 2016). Arthritis Gout 

adalah penyakit inflamasi sistemik kronik dengan manifestasi utama poliarthritis dan melibatkan seluruh tubuh (Noer, 2017). 

Menurut pengertian lain Arthritis Reumatoid adalah suatupenyakit autoimun dimana persendian (biasanya terjadi pada tangan 

dan kaki), secara simetris mengalami peradangan, sehingga terjadi pembengkakannyeri dan menyebabkan kerusakan pada bagian 

sendi (Handriani, 2017). 

Penanganan penderita Gout arthritis difokuskan pada cara mengontrol rasa sakit, mengurangi kerusakan sendi, dan 

meningkatkan atau mempertahankan fungsi dan kualitas hidup. Adapun cara-cara untuk menurunkan nyeri sendi menurut Potter 

dan Perry (2019), yaitu dengan cara terapi farmakologi dan non- farmakologi. Terapi farmakologi yaitu tindakan pemberian obat 

sebagai penurun nyeri. Biasanya dengan pemberian obat-obat analgetik seperti pemberian Obat Anti Inflamasi Nonsteroid 

(OAINS) (Sukandar dkk, 2017). Adapun terapi non- farmakologi seperti pemberian kompres air hangat. Pemberian kompres air 

hangat adalah intervensi keperawatan yang sudah lama di aplikasikan oleh perawat, kompres air hangat dianjurkan untuk 

menurunkan nyeri karena dapat meredakan nyeri, meningkatkan relaksasi otot, meningkatkan sirkulasi, meningkatkan relaksasi 

psikologis, dan memberi rasa nyaman, bekerja sebagai counteriritan (Koizier & Erb, 2018). 

Kompres Air Hangat adalah tindakan yang bertujuan memenuhi kebutuhan rasa nyaman, mengurangi atau 

membebaskan nyeri, mencegah terjadinya spasme otot, dan memberikan rasa hangat pada bagian tubuh yang memerlukannya. 

(Kusyati,2017). 

Kompres Jahe hangat terbukti lebih efektif dalam mengurangi intensitas nyeri dibandingkan kompres dengan hanya 

menggunakan air hangat saja, Rahmawati N., (2017). Jahe mengandung Olerasin atau Zingerol yang dapat menghambat sintesis 
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prostaglandin, sehingga nyeri reda atau radang berkurang. Prostaglandin itu sendiri adalah suatu senyawa dalam tubuh yang 

merupakan mediator nyeri dari radang atau inflamasi (Wilda & Panorama, 2020). salah satu tindakan non farmakologis untuk 

penderita gout arthritis diantaranya adalah kompres air hangat dan rendam air garam, (Mulfianda & Nadia., 2019) 

Hasil penelitian Andriyani M, (2016) mengatakan esktrak daun kelor memiliki kandungan analgesik dan antiinflamasi. 

Didukung hasil penelitian Sarah, M. (2019), mengatakan esktrak daun kelor memiliki kandungan analgesik lebih baik 

dibandingkan meloksikam. Kandungan flavonoid pada daun kelor berkhasiat sebagai analgetik yang mekanisme kerjanya 

menghambat kerja enzim siklooksigenase. Serai hangat yang di kompreskan pada penderita atritis rhematoid berpengaruh 

menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan oleh penderita, serta melancarkan sirkulasi darah, yang di indikasikan untuk 

menghilangkan nyeri otot dan nyeri sendi pada penderita arthritis, badan pegalinu dan sakit kepala, (Hidayatullah. F., 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literature yang di analisis dapat disimpulkan bahwa kompres air hangat merupakan salah satu 

intervesi keperawatan yang dapat di gunakan oleh tenaga kesehatan atau dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien yang 

mengalami atritis gout untuk menurunkan nyeri sendi yang dialami. Ada berbagai macam jenis kompres air hangat yang dapat 

dilakukan yaitu: kompres air hangat biasa, kompres air hangat dengan rebusan jahe, air hangat dengan garam, serei dan daun 

kelor. Selain mudah dilakukan, intervensi dengan air hangat ini tidak membutuhkan biaya yang besar, tidak memiliki efek 

samping dan bisa di lakukan kapan dan dimana pun. Tidak hanya menurunkan nyeri sendi, namun juga dapat di gunakan untuk 

memperlancar aliran darap pada ekstermitas. 
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